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ABSTRAK 
Nomophobia telah dilaporkan mengalami tren peningkatan pada pelajar, salah satu alasan yang menjadi 
penyebabnya adalah pelajar yang memanfaatkan smartphone nya untuk melakukan pencarian terkait 
kebutuhan akademik melalui internet dan lebih menyukai interaksi secara daring melalui media sosial 
daripada berinteraksi secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesepian 
dengan nomophobia pada pelajar SMA. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah 
partisipan 177 orang remaja usia 15-18 tahun. Pengumpulan data menggunakan alat ukur NMP-Q dan 
alat ukur Loneliness. Uji korelasi menggunakan uji parametrik dengan teknik Pearson’s Correlation 
melalui Jamovi 2.4.11 for Windows. Hasil uji korelasi dari dua variabel menunjukkan terdapat hubungan 
positif yang signifikan dan berkekuatan lemah (r(177=0.152 df [175]; p<0.043). 

 

Kata kunci: (kesepian, nomophobia, remaja) 

 

ABSTRACT 
Nomophobia has been reported to have an increasing trend in students, one of the reasons that causes 

it is students who use their smartphones to search for academic needs via the internet and prefer online 

interactions through social media rather than interacting in person. This study aims to determine the 

relationship between loneliness and nomophobia in high school students. This study used a quantitative 

method with 177 participants aged 15-18 years. Data collection used the NMP-Q scale and the 

Loneliness scale. The correlation test used a parametric test with Pearson's Correlation technique 

through Jamovi 2.4.11 for Windows. The correlation test results of the two variables showed that there 

was a significant positive relationship and weak strength (r(177=0.152 df [175]; p<0.043). 
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PENDAHULUAN 

Smartphone saat ini menjadi hal utama yang diperlukan individu karena berbagai macam kegunaan 
yang ditawarkan seperti memiliki akses pada jaringan internet, melakukan kegiatan komunikasi, hingga 
menemani waktu bersantai dengan berbagai hiburan di dalamnya  (Fajri & Karyani, 2021). Survei pada 
tahun 2021-2022 yang dilaporkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia menunjukkan 
pengguna smartphone maupun tablet mencapai 89,03% penduduk Indonesia (APJII, 2022). Penemuan 
Schweiger & Ladwig (2018) yang menunjukkan 91%  pengguna smartphone dan 69% pengguna tablet 
adalah Gen Z (Saripah & Pratiwi, 2020). Menurut Singh & Dangmei (2016) hal ini terjadi karena Gen Z 
mengalami masa perkembangan yang bersamaan dengan meningkatnya teknologi digital, jaringan, 
hingga smartphone (Saripah & Pratiwi, 2020). Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
mengenai pengguna internet dengan perangkat smartphone tahun 2021-2022 pada usia 13-18 tahun 
mencapai 90,61% (APJII, 2022). Aurelia & Ningsih (2021) melakukan penelitian pada pelajar sekolah 
menengah atas di Bukittinggi dan menemukan bahwa pelajar kerap kali memanfaatkan smartphone nya 
ketika proses belajar di kelas, pertemuan organisasi, dan di berbagai kondisi.  
 
Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia pada tahun 2019-2020 memaparkan bahwa 
dalam satu hari penduduk Indonesia berselancar di internet dengan durasi lebih dari 8 jam sebanyak 
19,5% (APJII, 2020). Screening yang dilakukan di Universitas Mulawarman Samarinda pada tahun 2020 
memaparkan 78% pemakai smartphone yang menjadi responden saat itu mengoperasikan smartphone 
nya yakni 4 jam dari 24 jam dalam sehari (Aprilia, 2020). Menurut Gezgin, dkk (2017) hal ini 
mengkhawatirkan karena pengoperasian smartphone durasi diatas 3 jam dalam satu hari dapat 
menimbulkan kecanduan smartphone (Aprilia, 2020). Pada penelitian Kalaskar (2015) disebutkan 
bahwa 80% responden memakai smartphone nya dalam durasi di atas 6 jam sehari (Asih & Fauziah, 
2014).  
 
Penelitian yang dilakukan Fajrina & Alfiandi (2021) di SMA Negeri 3 Banda Aceh mendapatkan hasil 
bahwa dari 233 subjek penelitian terdapat 58 pelajar dengan durasi 5-8 jam pemakaian smartphone 
dalam sehari dan terdapat 168 pelajar yang memanfaatkan smartphone nya untuk melakukan pencarian 
terkait kebutuhan akademik melalui internet. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayuningrum & Sary 
(2019) di SMA Negeri yang berada di kota Padang menghasilkan bahwa pelajar yang sedang dalam masa 
remaja tersebut kerap kali mengalami rasa cemas apabila berjauhan dengan smartphone nya. Pada pra 
penelitian yang peneliti lakukan di SMA Negeri X Madiun, sebanyak 46,9% pelajar dari total 64 
responden menggunakan smartphone dengan durasi lebih dari 6 jam per hari. Ibrahim (2014) 
menyebutkan bahwa salah satu yang memicu individu mengalami kecemasan ketika tidak mampu 
mengakses smartphone nya (nomophobia) karena kebutuhan pada masa kini yakni berfungsi untuk 
tetap terhubung satu sama lain tanpa terhalang jarak dan waktu (Rahayuningrum & Sary, 2019).  
 
O‟Bannon & Thomas (2014) juga menyebutkan bahwa pemakaian smartphone pada pelajar 
menghambat situasi belajar dan mengajar di kelas yang efisien hingga memicu distraksi pada pelajar 
(Erlinasari & Makin, 2020). Selain performa akademik yang menurun, penelitian Ayar & Bektas (2021) 
juga menemukan bahwa beberapa permasalahan dialami remaja akibat pemakaian smartphone yang 
tak terkendali yakni komunikasi yang buruk hingga hubungan yang kurang harmonis dengan teman dan 
memicu keinginan bunuh diri karena remaja tersebut menurut Rotondi dkk., (2017) terlalu asyik 
dengan smartphone nya dan memiliki intensitas yang rendah dalam berinteraksi dengan teman-
temannya (Fitria dkk., 2022). Erlinasari & Makin (2020) melakukan penelitian di SMA Muhammadiyah 
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I Yogyakarta menemukan bahwa pemakaian smartphone di sekolah memiliki dampak positif yakni 
membantu pengerjaan tugas sekolah dengan berselancar di internet. Namun, dampak negatif nya adalah 
beberapa pelajar mengakses smartphone di luar kebutuhan akademik untuk mengecek pemberitahuan 
yang masuk dari aplikasi media sosial. Sehingga, dampak negatif dari pemakaian smartphone di sekolah 
ini dikhawatirkan memicu hilangnya fokus pelajar ketika belajar.  
 
Gezgin dkk., (2018) menyebutkan pada kehidupan sehari-hari saat ini remaja lebih menyukai 
berkomunikasi secara daring melalui smartphone daripada melakukan percakapan secara tatap muka. 
Qualter dkk., (2013) & van Roekel dkk., (2011) menemukan bahwa masa remaja memiliki kerentanan  
yang tinggi mengalami kesepian (Verhagen dkk., 2023).  Kürtüncü dkk., (2021) melakukan penelitian 
yang menghasilkan bahwa pemakaian smartphone yang tidak terkendali dapat menyebabkan 
menurunnya kesepian pada pelajar sekolah menengah.  Gezgin, Cakir, dan Yildirim (2018) menyebutkan 
bahwa pada penelitiannya menghasilkan terdapat hubungan positif antara kesepian dan nomophobia 
(Kara dkk., 2021). Kemudian, penelitian lainnya yang dilakukan Ozdemir, Cakir, dan Hussain (2018) 
menjabarkan bahwa dari beberapa pemicu nomophobia yang memiliki dampak paling besar adalah 
kesepian (Kara dkk., 2021).  Penelitian yang dilakukan Apriliyani & Indrawati (2023) terhadap 258 
pelajar SMP Negeri 195 Jakarta ditemukan bahwa kesepian dan nomophobia memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan.  
 
Yildirim dan Correia (2015) mendefinisikan nomophobia sebagai rasa takut dan cemas pada individu 
apabila tidak dapat mengakses smartphone.  Hal tersebut sesuai dengan studi King dkk. (2010) yang 
menyebutkan bahwa nomophobia merupakan ketakutan individu apabila tidak dapat menggunakan 
smartphone maupun komputer hingga fitur maupun aplikasi di dalamnya (Yildirim dan Correia, 2015). 
King dkk. (2010) juga memaparkan bahwa individu dengan nomophobia mengalami perasaan cemas, 
jantung berdebar lebih cepat, hingga panic attack saat tidak dapat menjangkau smartphone nya (Fahira 
dkk., 2021). Kesepian menurut Perlman dan Peplau (1981) merupakan perasaan yang mengganggu 
yang dialami individu akibat relasi sosial yang rendah baik dalam kualitas relasinya maupun 
kuantitasnya. Gierveld, Tilburg dan Dykstra (2006) menjabarkan bahwa individu yang mengalami relasi 
sosial tidak memuaskan dan gagal untuk menjadi bagian dari relasi sosial yang diharapkan disebut 
dengan kesepian (Suryadi, 2022). 
 
Steinberg & Morris (2001) mengungkapkan bahwa usia remaja merupakan masa transisi yang memiliki 
dampak perubahan pada aspek sosial individu. Hal ini terjadi karena adanya kematangan pada alat 
reproduksi dan otak sehingga remaja semakin siap untuk berinteraksi di lingkungan sosial lebih dalam 
(Cooper et al., 2021). Heinrich & Gullone (2006); Qualter dkk., (2013) juga memaparkan bahwa pada 
masa remaja rasa khawatir mengenai status sosial individu semakin tinggi karena dipicu oleh 
ekspektasi yang meningkat pada relasi pertemanan (van Roekel et al., 2015). Heinrich & Gullone (2006) 
memaparkan bahwa kesepian mayoritas dialami oleh remaja (Kara et al., 2021). Padahal, menurut 
Erikson (1968) pada masa perkembangan remaja, terdapat tahap perkembangan psikososial yang harus 
dilalui, yakni identitas versus kebingungan peran. Identitas yang berhasil digapai pada masa remaja 
akan membantu individu mengatasi tiga permasalahan, yakni (1) opsi pekerjaan yang sesuai; (2) opsi 
nilai kehidupan yang akan diterapkan; (3) berkembangnya identitas seksual. remaja yang dapat melalui 
krisis ini maka akan terbentuk kesetiaan dalam dirinya. Kesetiaan yang dimaksud adalah rasa tulus saat 
berinteraksi sosial dan rasa percaya memiliki orang-orang terdekat seperti keluarga, kekasih, maupun 
teman dekat. Kesetiaan yang muncul pada remaja setelah melewati krisis identitas juga hasil dari rasa 
percaya yang didapatkan ketika bayi telah berhasil melewati masa mistrust (Papalia et al., 2013). 
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Remaja pada masa perkembangannya diharuskan dapat menemukan keunikan yang ada di dalam 
dirinya tanpa memaksakan perbedaan antara dirinya dengan orang lain. Remaja yang terlalu 
memaksakan perbedaan yang ada pada dirinya dengan orang lain maka akan menimbulkan rasa 
kesepian dan diasingkan karena merasakan ketidakcocokan (Slater & Bremner, 2017). Sebaliknya, 
apabila remaja terlalu memaksakan kesamaan dengan orang lain agar diterima dalam lingkungan sosial 
maka akan memicu terhambatnya otonomi diri remaja (Slater & Bremner, 2017). Sehingga, menurut 
William Kay pada masa perkembangan ini remaja diharapkan dapat mengasah kemampuan 
berinteraksi sosial, memiliki penerimaan diri yang baik, dan memiliki sosok panutan yang menjadi 
bagian dari identitasnya (Jahja, 2011). 
 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian survei. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan survei daring Google Form. Tujuan penelitian ini adalah 
menguji hipotesis korelasi variabel kesepian dan nomophobia pada pelajar SMA. 

Penentuan sampel non probability sampling dipilih karena besarnya peluang sampel yang dipilih  dalam 
populasi tidak diketahui (Azwar, 2022). Teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah quota sampling 
karena pengambilan sampel didasarkan kuota yang dapat menggambarkan karakteristik dari populasi 
(Azwar, 2022). Kriteria partisipan adalah pelajar aktif kelas 11 SMA Negeri X Madiun dan pemakai 
smartphone aktif. Jumlah partisipan adalah 177 orang dengan persentase 73 pelajar laki-laki (41%) dan 
104 pelajar perempuan (59%).  

Pengukuran 

Alat ukur nomophobia ini merupakan adaptasi instrumen penelitian berdasarkan indikator nomophobia 
(Yildirim & Correia, 2015) oleh Fathoni & Asiyah (2021). Jumlah aitem pada skala nomophobia yakni 23 
aitem. Realibilitasnya mengacu pada Cronbach’s Alpha yakni 0,901. Tersedia 4 opsi pilihan jawaban 
berskala likert. Alat ukur kesepian ini merupakan adaptasi instrumen penelitian berdasarkan aspek-
aspek kesepian (Perlman & Peplau, 1981) oleh  Fathoni & Asiyah (2021). Jumlah aitem pada skala 
kesepian yakni 27 aitem. Realibilitasnya mengacu pada Cronbach’s Alpha yakni 0,945. Tersedia 4 opsi 
pilihan jawaban berskala likert. 

Uji korelasi menggunakan uji parametrik dengan teknik Pearson’s Correlation. Uji normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk dan diketahui bahwa data berdistribusi normal karena nilai signifikansi > 
0.05 dan uji linieritas diketahui bahwa data linier karena nilai signifikansi < 0.05 melalui Jamovi 2.4.11 
for Windows. 

Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dua variabel dengan menggunakan uji korelasi. 
Uji korelasi menggunakan uji parametrik dengan teknik Pearson’s Correlation melalui Jamovi 2.4.11 for 
Windows. 

 
  
 
 
 



Hubungan antara Kesepian dengan Nomophobia  
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
Tahun, Vol. X(no), pp 
doi: 

  

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif Sampel Penelitian 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan dari total 177 partisipan dengan usia 15-18 tahun ditemukan nilai 
minimum pada variabel nomophobia sebesar 39 dan variabel kesepian sebesar 27. Kemudian, nilai 
maksimum pada variabel nomophobia sebesar 91 dan variabel kesepian sebesar 102. Adapun standar 
deviasi pada variabel nomophobia sebesar 9,20 dan variabel kesepian sebesar 15,4.  

Uji Korelasi 

Uji korelasi menggunakan uji parametrik dengan teknik Pearson’s Correlation melalui Jamovi 2.4.11 for 
Windows. Hasil uji korelasi dari dua variabel menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan 
dan berkekuatan lemah (r(177=0.152 df [175]; p<0.043). 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang dirumuskan yakni terdapat hubungan positif yang 
signifikan dan berkekuatan lemah, dengan kata lain semakin tinggi tingkat kesepian, maka tingkat 
nomophobia juga akan tinggi dan begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian 
Gezgin, Cakir, dan Yildirim (2018) bahwa terdapat hubungan positif antara kesepian dan nomophobia 
(Kara dkk., 2021). Penelitian yang dilakukan pada pelajar SMA di Surabaya juga menghasilkan adanya 
hubungan positif kesepian dan nomophobia (Fathoni & Asiyah, 2021). Penelitian yang dilakukan 
Apriliyani & Indrawati (2023) terhadap 258 pelajar SMP Negeri 195 Jakarta ditemukan bahwa kesepian 
dan nomophobia memiliki hubungan yang positif dan signifikan.  

Dixit dkk., (2010) mengungkapkan kehidupan sehari-hari individu yang memiliki perilaku nomophobia 
merasakan gangguan pada psikologis, sosial, dan kecemasan ketika tidak dapat menjangkau smartphone 
nya (Durak, 2018). Sehingga, individu khusus nya remaja yang masih berstatus pelajar telah mengalami 
nomophobia berada pada kategori tinggi, maka akan memiliki pengaruh buruk pada performa akademik, 
dorongan dalam belajar, hingga relasi dengan keluarga dan teman (Durak, 2018).  

van Roekel dkk., (2013) juga menyebutkan bahwa remaja yang mengalami kesepian akan berpengaruh 
dengan cara individu menanggapi secara negatif lingkungan sosial yang negatif dan begitu pula 
sebaliknya (van Roekel et al., 2018). Hawkley, Burleson, Berntson, & Cacioppo (2003) juga memaparkan 
remaja yang kesepian merasa kegiatan sehari-hari mereka tidak menyenangkan dan menakutkan (van 
Roekel dkk., 2018). Duck, Pond, & Leatham (1994) juga menemukan bahwa remaja yang kesepian 
merasa interaksi sosial dengan orang lain tidak terlalu baik (van Roekel dkk., 2018).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa subjek pada penelitian ini adalah pelajar 
mengalami nomophobia kategori sedang dan kesepian kategori sedang. Namun, durasi pemakaian 
smartphone terhitung tinggi. Kemudian, ditemukan hubungan yang signifikan antara kesepian dengan 
nomophobia. Hubungan kedua variabel adalah positif, yakni apabila kesepian rendah, maka nomophobia 
akan rendah dan sebaliknya apabila kesepian tinggi, maka nomophobia akan tinggi. Peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengambil data secara merata yang meliputi jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada variabel lain yang dapat berkontribusi dalam 
variabel kesepian dan variabel nomophobia. 
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